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Abstract. Overall, this study uses the ADDIE model method, pro digital book maker interactive media that uses the potential of 
existing learning in the surrounding environment. and data is analyzed with quantitative and qualitative discrete design. In the initial 
stage, this research uses quantitative methods to obtain measurable data that are descriptive and answer hypotheses and research 
questions. After the data has been analyzed quantitatively. Then the results of the study are descriptive quantitative to be used as an 
example and a test of elimination. It is known that the sig value to influence (X1) and (X2) then the siltutan to (Y) is 0,000 <0,05 and 
the value of F counts 38,725> F table 3.81 Then the variable (X) is silmutaneously towards variable (Y). there is an influence between 
the application of flip book interactive media and the way of thinking referrals to student learning outcomes. The magnitude of the 
effect is through the R Square 0.876 detirmination coefficient, which means that the influential variables X1 and X2 simultaneously 
on variable Y are 87.6 percent. The results are supported by stopping qualitative data that apply pro book maker and students' critical 
thinking towards learning outcomes. students. Thus, based on the results of quantitative and qualitative data, the results of Flip Book 
Maker Pro Interactive media application in the 5th grade of SDN Karang Satria 05  are very good. 




Dunia pendidikan seiring kemajuan jaman semakin 
maju oleh karena itu sebagai seorang guru harus bisa 
bersaing dalam bidang kegiatan pembelajaran tidak hanya 
dengan metode yang biasa saja. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu pesat, pada Era Revolusi Industri 
4.0 kebutuhan teknologi dalam pendidikan juga instruksional, 
peserta didik sering kali dihadapkan pada hal-hal bersifat 
kompleks, abstrak dan meta empiris yang sulit dipahami. 
Materi seperti itu, sering tidak efektif diajarkan dengan 
menggunakan metode konvensional yang hanya 
mengandalkan verbalistik untuk itu diperlukan alat bantu 
berupa media pembelajaran.  
Penelitian tentang media pembelajaran sebelumnya 
antara lain  menurut Taufik dan Dewi (2014) tentang media 
pembelajaran IPA terpadu berkarakter peduli lingkungan 
tema konservasi berpendekatan scince edutainment. 
Pembelajaran IPA sangat sulit dijelaskan sehingga 
memerlukan media atau alat sebagai perantara penyampaian 
informasi. Menurut penelitian S. Miftah, T. Irianto, and J. 
Kusanti (2010). Perancangan Media Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Studi Kasus Mata Pelajaran Ipa Bahasan Gerak 
Benda Kelas III SD. Pada proses pembelajaran terjadi 
perubahan dalam hal ini perkembangan teknologi terutama 
pengadaan variasi media pembelajaran.  
Saat ini metode pembelajaran tidak hanya 
menggunakan metode konvensional seperti dari buku-buku 
pelajaran dan penjelasan dari guru saja, namun juga dengan 
metode pembelajaran yang efektif dan efisien dengan 
memanfaatkan teknologi komputer. Sebagai contoh yaitu 
media pembelajaran yang berbasis multimedia interaktif 
yang dapat dikembangkan untuk berbagai mata pelajaran 
khususnya Ilmu Pengetahuan alam yang mempelajari 
tentang kehidupan di dunia dari segala aspek, baik itu 
tentang makhluk hidup, lingkungan, maupun interaksi antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya. Menurut S. Y. 
Eskawati and I. G. M. Sanjaya (2012) yaitu Pelajaran  Ilmu 
Pengetahuan alam sangat luas cakupan dan pembahasannya 
banyak objek-objek yang sulit untuk dijangkau karena terdiri 
dari beberapa unsur misalnya membicarakan tentang ukuran 
objek yang terlalu kecil seperti oksigen, karbondioksida alat 
pernafasan cacing organ macam mata pelajaran di sekolah. 
Ilmu Pengetahuan Alam  adalah salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di Sekolah Dasar pada kurikulum 2013 
dikelas tinggi. Ilmu Pengetahuan Alam pernafasan manusia 
terdiri atas hidung faring laring trakea bronkus bronkilius 
dan paru paru maka dengan demikian media interkatif ini 
sangat penting dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran.  
Sedangkan penelitian yang terkait dengan yang 
peneliti akan teliti yang akan dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan tindak lanjut dengan judul  Pengembangan 
e-book interaktif pada materi sifat koligatif sebagai 
Pengembangan ebook interaktif untuk pembelajaran siswa 
oleh R. F. Darlen, Sjarkawi, and A. Lukman (2015). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat 
beberapa permasalahan terkait mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yaitu saat ini masih rendahnya tingkat 
pemahaman berfikir kritis siswa hasil Ilmu Pengetahuan 
Alam.  Siswa beranggapan bahwa mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan pelajaran yang sulit dan 
membosankan karena sebagian besar materi yang yang 
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diajarkan menuntut banyak hafalan dan membuat siswa 
menjadi tidak semangat dalam belajar, yang dapat 
berdampak buruk pada hasil belajar. Nilai hasil ulangan 
siswa di bawah standar KKM, yang ditetapkan oleh SDN 
Karang Satria 05. Disamping itu diperoleh hasil observasi 
bahwa di SDN Karang Satria 05 sudah tersedia fasilitas 
pendukung seperti proyektor (infocus). Rata-rata siswa-siswi 
memiliki laptop dan komputer di rumah. Namun fasilitas 
sekolah ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal 
dan kurangnya ketersediaan media pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah,  salah satunya pada 
materi sistem organ pernafasan manusia.  
Selain siswa, guru juga mengalami kesulitan 
diantaranya keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yang cukup 
banyak, dan kurangnya ketertarikan siswa pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) . Kurangnya penggunaan dan 
ketersediaan media pembelajaran membuat guru jarang 
menggunakan media pembelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Maka dari itu diusahakan dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), harus 
lebih menarik dan menyenangkan agar siswa tidak merasa 
bosan dalam belajar IPA, salah satunya dengan 
memanfaatkan media pembelajaran. Menurut penelitian 
Tammu R.M (2015) kehadiran media pembelajaran 
interaktif yang dibuat dengan software flip book dalam 
proses belajar mengajar telah membuat suasana yang 
berbeda dalam kelas. Materi yang dulunya diajarkan dengan 
ceramah dan hanya monoton dapat divariasikan dengan 
menampilkan tayangan berupa integrasi teks, suara, gambar 
bergerak dan video. Manfaat yang diperoleh dari 
penggunaan media pembelajaran interaktif adalah konsep 
yang disajikan mudah dipelajari, dipahami dan sistematis.  
Media interaktif ini memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-
masing, belajar lebih cepat dan tidak menimbulkan 
kebosanan. Dengan adanya media pembelajaran interaktif 
yang dibuat dengan software flip book makro pro ini, siswa 
dapat belajar mandiri di rumah, dimana saja dan kapan saja. 
Menurut multimedia interaktif merupakan program 
multimedia yang dirancang untuk digunakan oleh siswa 
secara individual atau belajar mandiri Saat siswa 
mengaplikasikan program ini, siswa diajak untuk terlibat 
secara auditif, visual, dan kinestetik sehingga mempengaruhi 
kemampuan berfikir kritis siswa berfikir kritis pada saat ini 
perlu di gali oleh guru melalui kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan khususnya ditingkat Sekolah Dasar. 
   Menurut (Munadi 2013:152) menjelaskan berpikir 
kritis digunakan seseorang dalam proses kegiatan mental 
seperti mengidentifikasi pusat masalah dan asumsi dalam 
sebuah argumen, membuat simpulan yang benar dari data, 
membuat simpulan dari informasi atau data yang diberikan, 
menafsirkan apakah kesimpulan dijamin berdasarkan data 
yang diberikan, dan mengevaluasi bukti atau otoritas., 
sehingga dimungkinkan informasi dan pesannya mudah 
dimengerti. Dalam jurnal M. Faizal Amir (2013). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran yang perlu 
dimiliki, menurut Ennis (1985) berpikir kritis adalah 
aktivitas mental dalam mengevaluasi suatu argumen atau 
proposisi dan membuat keputusan yang dapat menuntun diri 
seseorang dalam mengembangkan kepercayaan dan 
melakukan tindakan, selama tingkat berpikir kritis rendah 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian 
pengetahuan siswa dalam area-area yang memerlukan 
berpikir kritis, Media dan kemampuan berfikir kritis siswa 
diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar untuk mata 
pelajaran IPA materi Udara Bersih bagi kesehatan. 
Kebutuhan siswa secara individual dapatterakomodasi, bagi 
mereka yang lamban dalam menerima pelajaran. Apalagi 
media pembelajaran interaktif menggunakan Flip Book  ini 
masih tergolong baru dalam kegiatan belajar mengajar di 
SDN Karang Satria 05.  
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu bagi 
penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Mengunakan Flip Book Maker Pro dan Kemampuan 
Berfikir Kritis  terhadap hasil Belajar Materi Ipa Tema 2 
Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 Pada Kurikulum 
2013”. Tujuan dari penelitian ini mengembangkan media 
pembelajaran interaktif, mendapatkan respon dari guru Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan respon uji coba siswa kelas 5 
SDN Karang Satria 05 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE adapun 
langkah-langkah pengembangan media pembelajaran ini 
dapat dilihat pada Gambar 1 diawah  sebagai berikut:  
 
 
Gambar. 1 Skema Model ADDIE (Sugiyono: 2013)  
 
Perancangan disain mengunakan microsoft word dan 
corel draw dan beberapa vidio media yang dibuat 
disesuaikan dengan mengunakan buku rujukan BSE Tema 2 
Udara Bersih Bagi kesehatan difokuskan pada Sub Tema 2 
Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernafasan media juga terdiri 
dari berbagai pemanfaatan lingkungan dan internet dapat 
dilihat pada gambar 2. 
Selanjutnya penelitian ini mengunakan Pendekatan 
yang digunakan untuk analisa merupakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif atau mixed methods. Variabel yang 
dianalisa meliputi variabel independent (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel dependent (dipengaruhi). 
Variabel independent dalam penelitian ini penerapan 
filpbook maker pro (X), Berfikir Kritis(X) dan variabel 
dependent adalah Hasil belajar (Y). Berdasarkan sumber 
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datanya, penelitian ini termasuk studi kasus karena ruang 
lingkup yang diteliti hanya 1 kelas, yakni di kelas 5 SDN 
Karang Satria 05. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan kualitatif dimana data yang diperoleh dari 
hasil data kuantitatif diperkuat dengan data kualitatif. Data 
kuantitatif didapat dari hasil penilaian produk media 
pembelajaran pokok bahasan Udara Bersih Bagi Kesehatan 















Gambar 2. Flip Book Maker pro 
 
Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan 
dan ujicoba produk media pembelajaran materi sistem Udara 
Bersih Bagi Kesehatan adalah angket. Penentuan skor 
menggunakan Statistik Diskriptif mengunakan spss 21, 
penentuan skor dengan metode skala likert sistemasi  skor 4 
sangat baik, skor 3 baik, skor 2 tidak baik dan skor 1 sangat 
tidak baik. Berikut kisi-kisi angket.. Data kualitatif diambil 
dari hasil validasi oleh tim ahli yang meliputi ahli media dan 
ahli materi berupa isian angket yang berisi saran dalam 
perbaikan media pembelajaran Data kualitatif berbentuk 
uraian dalam display data yang diakiri sebuah kesimpulan 
guna menjawab tujuan penelitian. Untuk uraian lebih lanjut 
langkah yang dilakukan  
Pertama: Analisis dengan cara melakukan observasi 
dikelas dan wawancara kepada Kelompok kecil 5 Guru  
SDN karang Satria 05 untuk mengetahui kesulitan dalam 
materi IPA tema Udara Bersih Bagi Kesehatan dengan 
materi khusus tentang cara tubuh mengolah udara bersih 
kompetensi dasar 3.2 sebagai sasaran pembelajaran serta 
dilakukan identifikasi lingkungan. Kedua: Desain pada tahap 
ini peneliti mengunakan digital book (flip Book) Maker Pro 
yang disusun mulai dari materi yang berkaitan dengan udara 
bersih bagi kesehatan dengan pendekatan kontruksivisme 
yang mampu meningkatkan cara berfikir kritis siswa. Ketiga: 
Pengembangan bertujuan untuk membuat rancangan awal 
dari bahan yang telah disusun dan merupakan langkah 
penyempurnaan dari langkah sebelumnya. Keempat: 
Implementasi merupakan teknik memvalidasi rancangan 
produk yang telah dirancang melakukan uji coba rancangan 
produk pada siswa. Kelima: Evaluasi dilakukan untuk tahap 
akhir setelah uji coba apakah ada kekurangan di materi atau 
kelemahan pada media pembelajaran apakah sudah sesuai 
dengan tujuan dibuatnya media interaktif ini. dari langkah 
langkah yang sudah dijelaskan pada tahap observasi kepada 
siswa. dan wawancara digunakan  kisi-kisi  angket dalam 
tabel  dibawah ini : 
 
Tabel 1. kisi- kisi angket ahli media 
No Aspek Media interaktif yang 
diukur 
Jumlah butir soal 
1. Manifestasi media 5 
2. Cara pengoprasian 3 
3. Kesusaian slide 2 
Jumlah Butir Soal 10 
 
Tabel 2. kisi- kisi angket ahli media 
No Aspek Materi Media interaktif 
yang diukur 
Jumlah butir soal 
1. Kreteria kesesuaian pembelajaran 3 
2. Kesesuaian Materi 5 
3. Kesusaian Bahasa 2 
Jumlah Butir Soal 10 
 
Tabel 3. kisi- kisi angket ahli media 
No Aspek Materi Media interaktif 
yang diukur Guru dan Siswa 
Jumlah butir soal 
1. Tampilan Media 3 
2. Tampilan Materi 5 
3. Kemudahan pengunaan Media 2 
4 Reviuw Siswa 5 
Jumlah Butir soal 15 
 
Data yang didapat dari pengisian angket tim ahli, respon 
siswa dan guru Kelas 5, selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif yaitu uraian yang berupa penggambaran untuk 
menjelaskan jawaban-jawaban yang diberikan responden 
dalam angket dengan menggunakan skala likert. Data yang 
diperoleh dari penilaian validasi dan ujicoba menggunakan 
angket dengan skala Likert yang telah selesai ditabulasi, 
selanjutnya dianalisis dengan menghitung persentase skor 
dari setiap jawaban item pertanyaan yang diberikan oleh 
responden menggunakan Rumusan hipotesis H1= terdapat 
pengaruh media interaktif (X1) dan berfikir kritis (X2) 
secara  simultan terhadap hasil belajar, tingkat kepercayaan 
95%,α = 0,05 Dasar pengambilan keputusan  Uji F adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Jika nilai sig <  0,05 atau f hitung > f tabel maka 
terdapat pengaruh variabel (X) secara silmutan terhadap 
variabel y. 
2. Jika nilai sig >  0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak 
terdapat pengaruh variabel (X) secara silmutan terhadap 
variabel  Y. 
 
Rumus  Uji F 
 F tabel = F (k ; n-k) = 2 ; 13 = 3,81 
 
Selanjutnya  untuk menentukan secara keseluruhan 
dari angket yang telah ditelaah antara media dan cara 
berfikir siswa apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa kemudian menentukan koefesien diterminasi untuk 
mengukur berapa persen pengaruhnya dalam mengunakan 
media interaktif  dan cara berfikir kritis siswa terhadap hasil 
belajar siswa dibawah ini tabel SPSS Hasil Angket adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.  Hasil SPSS  Uji F Variabel Media Interaktif, 
Berfikir Kritis, Terhadap Hasil Belajar 
 
ANOVAb 





1. Regression 144.417 2 72.209 38.725 .000a 
  Residual 20.511 11 1.865   
  Total 164.929 13    
a. Predictors: (Constant), Media Interaktif, Berfikir Kritis 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
Tabel 5. Kekuatan pengaruh media dan berfikir kritis 
Koofisien diterminasi 




Std. Error of the 
Estimate 
1 .936a .876 .853 1.36553 
a. Predictors: (Constant), Media Interaktif, Berfikir Kritis 
 
Setelah data selesai dianalisis dan diperoleh 
persentase skor media secara keseluruhan dari berbagai 
aspek yang dinilai kemudian ditentukan apakah media 
pembelajaran interaktif termasuk kedalam kategori sangat 
baik, baik, tidak baik dan sangat tidak baik berdasarkan 
skala penilaian produk secara keseluruhan pada tabel 
dibawah ini. 
 







1. 4 81 - 100 Sangat Baik 
2. 3 61 - 80 Baik 
3. 2 41 – 60 Tidak Baik 




III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengembangan media 
pembelajaran interaktif dengan menggunakan software 
flipbook maker pro yang telah melalui proses validasi, 
respon guru dan siswa dalam uji coba flipbook maker pro 
materi udara bersih bagi kesehatan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
a) Media yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. Hasil validasi berupa saran dan 
perbaikan yang berkenaan dengan kelayakan dari 
desain media yang dibuat. Dari hasil analisis data, 
maka diperoleh hasil validasi terakhir mendapatkan 
skor 72 yang termasuk dalam kriteria baik. 
b) Flip Book Maker pro  Udara Bersih Bagi kesehatan 
yang mengunakan potensi lingkungan yang ada seperti 
dapat digunakan dalam pembelajaran di SDN Karang 
Satria 05.Hasil respon guru dan uji coba kepada 5 guru 
kelas  dan 10 orang siswa terhadap isi materi media 
pembelajaran dengan menggunakan filp book maker 
pro dilakukan dengan menyebarkan angket.  
Hasil analisis penelitian secara deskriptif Kuantitatif 
Analisis untuk menguji hipotesis digunakan uji F dan 
Koefisien Dertiminasi. Diketahui nilai sign untuk pengaruh 
(X1) dan (X2) secara silmutan terhadap (Y) adalah sebesar 
0,000<0,05 dan nilai F hitung 38,725>F tabel 3,81 maka 
terdapat pengaruh variabel (X) secara silmutan terhadap 
variabel (Y) .Dengan hasil Analisis data kualitatif meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 
analisa kualitatif, ada pengaruh antara penerapan media 
interaktif flip book dan cara berfikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa.  
  Besarnya pengaruh tersebut melalui koefisien 
detirminasi R Square 0,876, yang berarti bahwa pengaruh 
variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y 
sebesar 87,6%  Hasil tersebut didukung dengan data 
kualitatif yang dapat disimpulkan bahwa penerapan flip 
book maker pro dan cara berfikir kritis siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa . Dengan demikian, berdasarkan 
kesimpulan data kualitatif dan kuantitatif, maka hasil 
penerapan media Interaktif Flip Book Maker Pro di kelas 5 
SDN Karang Satria 05  tergolong sangat baik.  
 
Kelebihan produk  
Kelebihan produk media pembelajaran interaktif yaitu 
petunjuk media yang ditampilkan dapat memudahkan siswa 
maupun guru untuk menggunakannya. Media memiliki 
video yang dapat mempermudah memahami materi. 
Terdapat musik instrumen yang dapat memotivasi siswa saat 
belajar. Media ini ditampilkan secara offline sehingga tidak 
membutuhkan kuota. Media dapat dioperasikan di laptop, 
notebook dan komputer. Terdapat soal pilihan ganda yang 
dapat diketahui segera hasilnya dan terdapat tombol-tombol 
interaktif memiliki tampilan menarik dan interaktif.  
 
Kekurangan produk  
Membutuhkan aliran listrik saat menampilkan media 
pada komputer dan saat ditampilkan dengan infocus. Materi 
yang dibahas hanya satu subtema pembelajaran 
 
IV. SIMPULAN 
Pengembangan multimedia interaktif ter- diri atas tiga 
tahap, Tahap perencanaan, pengembangan dan evaluasi 
multimedia interaktif. Tahap perencanaan dilaksanakan 
dengan menganalisis materi pelajaran analisis tujuan 
pembelajaran, dan analisis indikator kemudian diaplikasikan 
kedalam flipbook maker pro selanjutnya divalidasi dan 
direview oleh pakar multimedia dan ahli materi. Tahap 
pengembangan dilakukan merevisi dan penyempurnaan 
sehingga mendapatkan hasil dengan kategori “baik”. 
mengujikannya secara terbatas dan luas. Hasil 
pengembangan akan terbentuk program filpbook maker pro 
multimedia interaktif Hasil dari uji coba terhadap guru dan 
siswa menunjukkan pengaruh pengunaan multimedia dan 
cara berfikir kritis siswa terhadap hasil belajar dengan 
kategori hasi “sangat baik” dengan hasil koofisien 
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detirminasi 86,7%. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan 
dapat mengembangkan media pembelajaran interaktif 
dengan menambahkan soal soal edukatif yang menarik pada 
flipbook maker pro sehingga menghasilkan kemajuan 
pendidikan diindonesia bidang teknologi semakin 
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